BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

Akhir analisis cermat dari temuan penelitian Disertasi ini tersingkap
bahwa di dalam syair Syekh Sulaiman al-Rasuli tersimpan kekayaan aspek nilai
sgiaan tujuan pendidikan Islam. Kekayaan nilai sgjaan tujuan pendidikan Islam
yang terbongkar, meliputi tiga sis utama sgaan dengan masalah dan tujuan
penelitian. Pertama bentuk spesifikasi syair Syekh Sulaiman a-Rasuli sebagai
warisan intelektual ulama, kedua tema pendidikan Islam dalam seni sastra syair

Syekh Sulaiman a-Rasuli, dan ketiga perspektif taksonomi tujuan pendidikan

Islam dan isi syair didaktik. Dari tiga sis utama temuan yang dapat menjawab

masalah dan tujuan penelitian Disertasi ini, dapat dirumuskan kesimpulan sbb.:

Pertama, bentuk spesifikasi syair Syekh Sulaiman a-Rasuli sebagai
warisan intelektual ulamaterdapat tiga perspektif:

1. Perspektif pencatatan peristiwa pada masa hidup,syair Syekh Sulaiman al-
Rasuli menunjukkan syair genre (bentuk) occasional verse (syi’ral-munasibat)
yakni puis merekam peristiwa, merupakan varian perjalanan hidupnya. Juga
syair berbentuk chronicle verse (al-syi’r al-tagjili) yakni pencatatan rangkaian
kegiatan pada masanya. Artinya syairnya cerminan kehidupannyamulai dari

nilai yang dianut, esensi kehidupannya dan merekam jasa tugasnya sebagal
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pendidik 1slam, pendidik politik, syekh tarekat dan ulama penyair sufistik serta
sastrawan pujangga lama Indonesia yang berwawasan jauh ke depan;

2. Perspektif pewarisan nilai subkultur Minangkabau yang berfilosofi ABS-SBK,
spesifikasi syair Syekh Sulaiman a-Rasuli merupakan warisan intelektual atau
waris ABS-SBK yang tidak boleh dilupakan.

3. Perspektif identitas kesastraan,spesifik syair Syekh Sulaiman al-Rasuli
memperlihatkan ciri kreasi sastra baru meski berada di zaman pujangga lama,
menunjukkan orisinalitas gaya bahasa melayu Minang. la mengubah tradis
lisan ke tradisi tulis dengan huruf Arab — Melayu berbahasa Minang.

Identitas gaya bahasa syair Syekh Sulaiman a-Rasuli ini, meskipun
banyak terinspirasi gaya syair Arab, namun ia memiliki orisinditas gaya
bahasa (stilistika) tersendiri. Gaya bahasa asli miliknya itu terlihat dalam dua
aspek, (a) aspek menceritakan sgjarah gaya bersyair, dan (b) aspek karakter
berani mengeritik dengan bahasa santun dan indah bersyair dalam merespon
masalah polemik yang mengemuka pada masanya antara ulama modernis dan
ulamatradisonal.

Dari kesimpulan bagian pertama ini dapat dibangun konsep dan

diteorikan, bahwa

Tiada ulama tanpa menyair. Spesifikasi syairnya secara tekstual adalah
bagian warisan tradisi intelektualnya dan secara esensinya menggambarkan

varian perjalanan dan filosofi hidupnya yang cerdas dan kreatif.
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Kedua,tema pendidikan Islam dalam syair Syekh Sulaiman a-Rasuli
beragam sgjalan dengan ragam genre syairnya.Ada tiga genre syairnya: dramatik
(al-tamtsili) plus lirik (al-ghina’i), didaktik (al-ta’limi) dan epik (al-gashashi)
yang dijelgahi dan kesemua ragamnya itu menawarkan kekayaan tema-tema
pendidikan Islam.

1. Dalam ragam syair dramatik (al-tamtsili) plus lirik (al-ghina’i) keseluruhan
syairSyekh Sulaiman al-Rasuli, menawarkan tiga tema menonjol dan sangat
dramatis: (a) tema madah (encomiatic verse, syair pujian), (b) tema hija’
(satire, syair cercaan sindiran) dan (c) tema ritsa’ (elegy, syair ratapan).
Dengan ketiga tema itu terkesan keberanian piawainya dalam apologetik
pembelaan paham keagamaan pada berbagai masalah polemik mengemuka
masaitu.

2. Daam ragam syair didaktik Syekh Sulaiman al-Rasuli, teradapat kekayaan
tema didaktik metodik pendidikan Islam. Kekhasan metodologis memakai
model bersyair,membangkitkan perhatian terhadap esensi penggjaran yang
ditawarkan.Pernyataan mengajarkan berbagai bidang ilmu (tauhid, figh,
tasawuf akhlaki) disgjikan dengan diksi dan gaya bahasa yang berbasis ilmu
puitika.

3. Daam ragam syair epik Syekh Sulaiman a-Rasuli, memiliki kekayaan tema
pendidikan berkarakter dengan mau’izhah, hikmah dan irsyadah (panduan ke
jalan yang lurus). Syair epiknya sebagal wiracarita, menawarkan citra karakter
teladan dari kesatria dan pahlawan dari tokoh-tokoh historis Islam yang

legendaris. Tokoh yang dihadirkannya mulai dari Nabi Muhammad SAW dan
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keluarga serta para sahabatnya serta para nabi lainnya seperti Nabi Adam as,
Nabi Idris as, Nabi Yakub as, Nabi Yusuf as, Nabi Ibrahim as, Ismail as, Nabi
Musa as dan Harun as, Nabi Sulaiman as, Nabi Isa as., dll.,juga tokoh agama
(ulama) dan aulia Allah seperti para sahabat yang berempat (Abu Bakar, Umar,
Usman dan Ali), Aisyah, Hajar, Ja’far, Hamzah Mu’az, Juraij, Bilal,
Masyithah,‘Ukasyah, termasuk beberapa Imam dan ulama, orang arif Datuk
Penghulu dan Bundo kanduang dari Minangkabau dalam kisah Muhammad
Arif dll., sampai kepada cerita tokoh kafir dan munafik seperti Fir’aun, Abu
Jahal, Qarun dan anak buahnya yang penggambaran gerakan jahatnyadijadikan
i’tibar dan membawa nilai didik memperkuat akidah iman yang dijahatinya.
Syairnya spesifik kaya advis (mau’izhah), kearifan (hikmah) dan panduan
(irsyadah) yang masih sangat relevan dengan masa kehidupan sekarang.

Dari kesimpulan bagian kedua ini, dapat dibangun konsep dan

diteorikan, bahwa

Syair ulama secara tematik baik dalam genre dramatik dan epik maupun
lirik adalah efektif berfungsi materi didaktik metodik dan cara bersyairnya
merupakan model pembelajaran modern dalam mengajarkan berbagai
disiplin ilmu berbasis filsafat estetika puitika, erotika dan etika akhlak
sgialan dengan tujuan pendidikan Islam yang berkarakter santun, indah
dan berakidah iman kepada Allah Yang Maha Indah.

Ketiga, dari perspektif nila sgjalan kaitan tujuan pendidikan Islam,syair
Syekh Sulaiman a-Rasulisarat dengan nilai yang fundamental kearah
pembentukan manusia sempurna (insan kamil). Nilai-nilai itu dapat dilihat dari

tigaaspek sbb.:
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1. Dari bidang akidah dan ideologi secara esensial airan syair kognitif Syekh
Sulaiman al-Rasuli membawa materi, nilai dan gagasan segjaan tujuan
pendidikan Islam dalam semua domainnya (kognitif, apektif dan psikomotorik)
dan nilai penggjaran Islam dalam penguatan keyakinan. Nilai itu meliputi nilai
akidah iman, tauhid (mengesakan Tuhan) dan menghindari diri dari ideologi
atheis, serta nilai ihsan dan kehidupan yang Islami. Gagasan yang menonjol,
pertama genre syair didaktik menjadi materi garan akidah dan kesehatan
mental ideologi, kedua cara bersyair dan fragmentnya menjadi moderl
integrative mendamaikan konflik paham khilafiyah yang berimplikas
memberdayakan dan memberkaryakan ulama sekarang piawai menyair dan
kembali mengembangkan tradisi bersyair sebagai pendekatan seni mendidik
dan mendakwahi dan konseling umat.

2. Dari bidang syi’ar siar syari’ah secara esensial syair Syekh Sulaiman al-Rasuli
menyiarkan nilai didik dalam semua taksonominya (kognitif, apektif dan
psikomotorik) dan pengajaran Islam pelaksanaan syari’at baik syi’ar ibadat
maupun syi’ar mua’malat. Nilai syi’ar ibadah mengagarkan keta’atan dan
kesalehan menjalankan syari’at dengan ibadah seperti shalat sebagaimana
Rasulullah SAW shalat, zakat dicontohkan tidak seperti Qarun enggan
membayarnya. Sisi syi’ar mu’amalat, syairnya membawa pesan nilai didik
dengan mentransfer nilai didik dan nilai gjar ketaatan serta kesalehan sosial
dalam berbagai aspek seperti perayaan tradis Maulud Nabi disebut sebagai
bagian amalan sunat dalam memuliakan dan penguatan komunitas mencintai

Nabi SAW dalam masyarakat. Gagasan yang menonjol dalam tata-ibadat dan



428

mu’amalat, pertama disiplin waktu ibadat dan kehidupan, kedua mu’amalat
bangga memberi.

. Dari bidang pendidikan karakter, syair Syekh Sulaiman al-Rasuli membawa
nila tujuan pendidikan dalam semua ranahnya (kognitif, apektif dan
psikomotorik) dan nilai penggjaran akhlak mulia, kecerdasan intelegensi (akal
pikiran intelektual), kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual serta
kecerdasan bermasyarakat dalam perinsip Islam dan Melayu Minangkabau.Di
bidang akhlak syairnya mengajarkan akhlak mulia (mahmudah) seperti
keberanian (memastikan langkah ke depan mengendalikan akal), ‘iffah (bersih
dari perbuatan jahat), adil dil. Di bidang kecerdsan emosiona dan spiritual
quotient/ intelligence mengajarkan nilai indra cerdas perasaan, kecerdasan
spiritual dan kecerdasan aka pikiran yang bersumber Islam maupun
adat‘amaliyah (kebiasaan berproses aktifitas), adat khulugiyah (kebiasaan
berprilaku) dan adat‘agliyah (kebiasaan berfikir logis), intelektualitas seiring
ketajaman pandangan filsafat dalam tasawuf (filosuf dan sufi), tidak beradat
“cerdik buruk” dan tak memungkiri intuisi (suara hati) dalam pembentukan
manusia yang bernurani (antropomorfik) berpihak kepada yang benar dan adil.
Kecerdasan itu lebih jauh menggerakkan lidah bertutur indah cerdas dan santun
berhati hati cerdas“birahi ilahi” serta berjiwa besar dan modern menetapi
kebenaran atas dasar akidah iman seperti dicontohkan dalam memahami
pristiwa isra’ mi’raj yang bernuansa ilmu dan teknologi modern “dimensi
cahaya/ nur” yang ditunjukkan Allah, sehingga dzauq (cita rasa) kepada Allah

menjadi lezat. Gagasan yang menonjol di antaranya: pertama mengembangkan
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akhlak budi anti ungkapan kebencian, radikalisme dan teror bahkan perbuartan
anti korup dan sogok, kedua daily life berkarakter cerdas sufi kaya rohani, dan
ketiga mengembangkan masyarakat literass memelayuminangkabaukan
referensi dunia dalam pemajuan kebudayaan termasuk pendidikan Islam.

Dari aspek karakter kemasyarakatan Isslam Melayu Minang ini, syair
Syekh Sulaiman al-Rasuli membawa pesannilai bermasyarakat (socialized) dan
berperadaban baldatun thaiyyibatun warabbun ghafur(negeri bak dan
mendapat ampunan Tuhan) cita-cita masyarakat madani seperti pengalaman
Nabi SAW di Madinah. Syair juga menyajikan dimensi kemauan berbahasa
indah dan “komunikasi sambung rasa”. Energi spirit syairnya menggerakkan
shoft skilldi samping membesarkan bangsa dan menguatkan akar dan identitas
kebudayaan melayu(sgarah, filsafat dan sastra), bahkan dapat mempengaruhi
arah perkembangan peradaban dunia, dengan kehalusan bahasa Arab
Melayunya. Pemunculan bahasa Arab Melayu itu berpotensi, mengantarkan
bahasa itu menjadi bahasa antar bangsa di badan dunia untuk mengakses
regionalisas bangsa Melayu, yang merupakan rumpun bangsa besar dan
disegani di dunia.

Dari kessmpulan bagian ketiga ini, dapat dibangun konsep dan diteorikan

bahwa

Syair ulama dari aspek nilai dan gagasan sesuai tujuan pendidikan Islam
dalam berbagai taksonominya merupakan wacana indah pengajaran dan
pendidikan karakter bernaluri akidah iman tauhid dan berideologi sehat,
menyemarakkan siar syi’ar syari’at Islam dan mencerdaskan akal pikiran,
perasaan dan menyalakan spirit Islam.
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Implikas

Implikasihasil penelitian Disertasi ini menggambarkan konsekuensi dan atau
efek langsung positif dalam bentuk benefit (manfaat) dan impact (dampak)
dalam merubah pandangan pemajuan pendidikan Islam.Implikasi ini disadari
kuat, pertama dalam bidang teoritis (subtantif, penguatan keilmuan
murni),kedua implikasi metodologis (penguatan pendekatan seni sastra,
sebagal model pembelgjaran modern) pendidikan Islam; dan ketiga implikasi
mengjerial  (eksekutif, pengambilan kebijakan) pengembangan teknologi

pendidikan Islam.

1. Implikasi teoritis, hasil penelitian Disertas ini memperkaya dan
memperkuat cara pandang bahwa syair dari sisi didaktik metodik efektif
menjadi materi wacana text dan talk kreatif pendidikan Islam. Dapat
digunakan untuk penguatan keilmuan metodologi pendidikan aspek
pendekatan seni sastra dalam menggarkan berbagali disiplin ilmu
pengetahun. Dapat dikembangkan cara bersyair, tidak sga pada proses
pendidikan Isam dalam masyarakat, juga dibawa bagi penguatan
pendidikan Agama Islam di sekolahan. Dari pengalaman Syekh Sulaiman
al-Rasuli dan ulama semasa dengannya dalam mentradisikan menyair,

dapat mengukuhkan konsep dan diteorikan, bahwa
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Dari pengalaman ulama Minangkabau termasuk Syekh Sulaiman al-
Rasuli menyair, tiada ulama Minangkabau tanpa menyair. Syair ulama
ini spesifik sebagai warisan tradisi intelektual ulama dan maha karya
filosofi ABS-SBK Minangkabau. Secara esensial syairnya adalah
varian perjalanan kehidupan ulama mendidik masyarakat dan segjarah
masyarakat pada masanya. Syairnya merupakan senjata kreatif dan
puitikan bermata dua. Pertama senjata kreatif, membawa ketawa ceria
dalam mengajarkan berbagai bidang keilmuan dalam proses
pendidikan Islam. Kedua senjata puitika cara bersyairnya meluluhkan
hati dalam mengatasi berbagai konflik paham khilafiyah dan debat
gagasan dalam masyarakat yang tak pernah sepi polemik panas.
Dalam beragam tema terutama tema khas dalam genre syair didaktik
syairnya memperlihatkan genre dramatik dan lirik kehidupan umat
serta genre syair epik sufistik. Secara esensial, syairnya adalah siar
syi’ar ajaran yang indah, hikmah serta panduan membawa umat ke
jalan yang benar dan mencapai Tuhan dengan filosofi estetika, erotika
dengan kontroletika.Syairnya kaya dengan pesan pendidikan Islam
dalam berbagai ranah tujuan pendidikan, baik kognitif, afektif dan
psikomotorik, karenanya efektif menjadi model pengajaran islah dan
ihsan dalam pendidikan karakter peka naluri akidah tauhid dan
berideologi sehat, menyemarakkan siar syi’ar syari’at Islam dan
mencerdaskan intelegensi, perasaan dan spiritual dengan akhlak budi
anti ucapan kebencian dan radikalisme.

Implikasi metodologis hasil penelitian menguatkan pandangan bahwa
pendekatan seni sastra, penting dikembangkan sebagai model
pembelgjaran modern) pendidikan Islam.Penting dicatat dan disejarahkan
“tiada ulama Minangkabau tanpa menyair”, yang mereka berhasil
meninggalkan tradis menyair dan karya kreatif syairnyaitu dalam bentuk
buku-buku syair sebaga maha karya warisan intelektual subkultur

Minangkabau yang punya filosofi ABS-SBK. Fakta ini membantah suara
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miring, “orang Minangkabau terlalu getol menyebut ABS-SBK tetapi

dipertanyakan,mana peninggalan ABS-SBK ini”, maka jawabannya

adalah syair ulama ini. Bahkan ulama meninggalkan tradiss menyair dan
karya syair patut dilanjutkan dalam bentuk sikap dan tindakan:

a. Menggunaan pendekatan sastra genre syair sebaga  didaktik
(penggjaran) berbagai materi ilmu pengetahuan dalam proses
pendidikan Islam.

b. Mengolah cara bersyairsebagai bagian metodik model pembelajaran
modern pendidikan Islampada masyarakat dan dapat dibawa dan
dikembangkan pada pendidikan Agama Islam di sekolahan atau
kursus-kursur atau training sebagai bagian metologi pendidikan
Agamalslam itu.

c. Menggunaan syair sebagai senjata bermata dua dalam menjinakkan
berbagai konflik, pertama senjata seria membawa tawa dengan
berbagai gaya memikat dan anekdot menggelitik dan kedua
meluluhkan hati dengan bahasa indah dan santun mendorong
mendinginkan kegelisahan, gejolak dan ketegangan berpendapat yang
menjadi hal fenomenal dunia sekarang. Secara operasional
dicontohkan: (1) secara internal umat Islam, mengagak bersyair
sebagai sarana siar syi’ar syari’ah dan safety valve (katup pengaman)
konflik bagi yang berbeda paham dan berpolemik alot dalam berbagai
masalah khilafiah pada masanya;, dan secara eksternal, ulama

mencotohkan syair sebagai “sissos” (senjata sosial) dalam perjuangan
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melawan penjgjah Belanda dan Jepang yang tak kalah kuatnya dari
“sistek” (senjata teknologi), bahkan senjata kuat memerangi segaa
fenomena penjgjahan dalam bentuk sikap, prilaku, perkataan dan
perbuatan dalam rona kehidupan pada masanya dan mengantarkan
kepada perinsip-perinsip kemerdekaan dan damai.

. Meneruskan kepeloporan mengembangkan genre sastra sufistik, yang
dalam perkembangan sastra Indonesia sekarang genre sastra sufistik
ini (dalam berbagai nomenklatur) diklaim sebagai perkembangan
sastra Indonesia post-modernism. Ulama Minangkabau ini memberi
penyadaran bahwa al-sufiyah (sufistik) sejak pertengahan abad ke-3
hijriyah, sudah muncul sebagai genre sastra di dunia Islam dimulai
dari Arab seperti disebut Dr. Hasan Basa dalam bukunya al-Funtn al-
Isamiyah wa |-wazha‘if ‘ala l-atsar al-‘Arabiyah (Seni Islam dan
Fungsinya dalam Warisan Kebudayaan Arab). Spirit kepeloporan ini
adalah penting dipegang dan dilanjutkan ulama dan pendidik Islam
sekarang dalam mengendalikan perkembangan sastra Islam yang
semestinya tetap dengan imagjinasi berakidah iman dan bertauhid
sebagal pengayaan aspek nilai dan gagasa segjalah tujuan pendidikan
Islam.

Memandu para seniman sastrawan penyair kreatif dalam berimajinasi
sebagal unsur utama seni termasuk sastra prosa dan syair serta karya
kreatif lainnya, mempertahankan substans dan esensi imajinasi

berbasis akidah iman dan tauhid. Justru pengalaman bangsa sudah



3.

434

menunjukkan, karena lemahnya akidah iman dan tauhid dalam
berimajinasi pada produk sastra, sering menimbulkan kegelisahan dan
kegoncangan bahkan menimbulkan gelombang demonstrasi turun ke
jalan raya, seperti kasus “Langit Makin Mendung” Ki Panji Kusmin
tahun 1960-han dan terakhir (April 2018) kasus puisi Sukmawati yang
menyulut akidah iman dan tauhid dalam kumandang“azan” dan
busana muslimah*“cadar”.

Implikass mengerial  hasil penelitian ini secara eksekutif dapat

memperkuat bahan setidaknya spirit dalam pengambilan kebijakan

pengembangan teknologi pendidikan Islam bagi pemerintah, masyarakat
dan kelembagaan ulama sendiri. Kebijakan pengembangan teknologi
pendidikan Islam itu dihadirkan untuk melancarkan gerakan
memberdayakan dan memberkaryakan ulama“piawai menyair” baik
dalam bentuk wacana text(teks) kreatif syair maupun wacanatolk

(orasi)yang mahir cara bersyair untuk meluluhkan hati dan menghindari

kegoncangan, keresahan dan gegolak umat.Model pemberdayaannya

sebagal bagian teknologi tepat guna pendidikan Islam itu, yang secara
implementatif dapat dilakukan dalam tiga tahapan:

a. Penyadaran. Bentuk kegiatannya antara lain diskusi, seminar,
lokakarya, sarasehan, acara duduk bersama dil. Tujuannya untuk
menyadarkan ulama dan guru pendidikan Islam sekarang, penting
melanjutkan sgjarah tradisi ulama dahulu menulis kreatif sastra genre

syair didaktik. Manfa’at kinerja penyadaran menyair itu efektif: (1)
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sebagal cara menyadarkan pendidikan Islam dan ulama, mau berlatih
menerapkan ilmu puitika seperti ilmu ‘artdh (prosodi) dan gawafi
(rima), ilmu kreatif (badi’) dalam ilmu balaghah (orasi) dan ilmu gaya
bahasa (uslub) sebagai bagian ilmu bahasa (nahu, sintaksis dan sharaf,
morfologi) serta mengetahui filsafat estetika; (2) sebagai penyadaran
bahwa ulama secara metodik mempunyai cara bersyair mengajarkan
berbagai ilmu pengetahuan materi pendidikan Islam. Penyadaran
sgjarah, bahwa ulama dengan cara bersyair ini sebaga model
pembelgaran modern, sudah mentradisi, seperti lbnu Malik
mengajarkan ilmu nahu (sintaksis Arab) dalam bentuk buku syairnya
“matan alfiyah”. Pengalaman ini dapat dibawa dan dikembangkan
pula pada pendidikan Agama Islam secara formal dan informal di
sekolahan atau lembaga-lembaga kursus; dan (3) sebagai penyadaran
mengembangkan model pembelgjaran modern pendidikan Islam yang
berakar dari budaya dan daerah sendiri seperti “cara bersyair” itu.
Kesadaran ini untuk mengurangi panatisme yang selalu mendewakan
model pembelgjaran modern yang datang dari dunia non Islam, yang
berakibat tidak mau menggali kekayaan model tradis intelektual
Islam yang sudah pernah atau tidak pernah diwariskan.

. Pembekalan. Kegiatannya di surau atau magjid atau sanggar/ bengkel
sastra ulama, seperti latihan (diklat), penataran, workshop, bimbingan
teknik (bimtek) menulis puisi dan berorasi cara bersyair. Tujuannya

membekali pengetahuan praktis dalam gerakan sadar,pentingnya
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pembimbingan oleh/ untuk ulama sekarang, melatih dan berlatih
menulis kreatif, menggunakan ilmu kreatif (badi’) Islam dan berorasi
dengan cara bersyair dengan menggunakan ilmu puitika Islam (*arudh
wa gawafi).

c. Pendampingan. Bentuk kegiatan: konsultas dan fasilitasi.
Tujuannnya memberikan fasilitas moril dan material dalam
merangsang gerakan pemberkaryaan ulama berlatih dan berpraktek
menulis syair dan berorasi cara bersyair, seiring dengan pemberian
konsultas kepada mereka mengenai kebijakan dan pengalaman
sgjarah dan berbagai kekayaan regulasi yang memberi peluang untuk
berkarya kreatif berideologi sehat dan berakidah kuat.

4. Mash implikasi bidang eksekutif tak kalah pentingnya dari hasil
penelitian ini,dapat sebagai bahan penguatan/ pengambilan berbagai
kebijakan baru pemerintah dan masyarakat, terutama tentang program
faslitass penyelamatan warisan intelektual ulama dalam bentuk
manuskrip, naskah klasik dan lektur lainnya karya ulama seperti karya
syiar ulama Minangkabau ini. Penyelamatan itu dimulai dari
menemukannya pada kol ektor tradisional (pemilik naskah di desal nagari-
nagari), kemudian mengaihmediakannya dalam bentuk digital
(digitalisasi) dalam bentuk mikro film dan film dokumenter. Program
digitalisas ini diteruskan dengan program fasilitas penelitian naskah
klasik dan pengembangan program studi analisis wacana teks naskah

klasik itu oleh para pendliti dan akademisi. Program ini bagian dari
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meresponamanah UUD 1945 mengena pelaksanaan fungsi pemerintah
menghormati dan melindungi hak-hak tradisional masyarakat hukum adat.
Amanat ini diopersionakan UU No.5 Tahun 2017 mengenai amanat
penyelamatan manuskrip (termasuk naskah klasik karya kreatif seperti
syair ulama dan tambo maha karya pemangku adat) sebagai objek
pemajuan kebudayaan. Juga diamanatkan sebelumnya oleh Perda
Sumatera Barat No. 6 Tahun 2014 di samping amanat penguatan lembaga
adat juga pelestarian nilai budaya Minangkabau. Pelaksanaan amanat ini
seperti sgjalan dengan pemajuan kebudayaan di antara tujuannya untuk
mengembangkan nilai-nilai luhur budaya bangsa, melestarikan budaya
bangsa, memperteguh identitas jati diri bangsa bahkan mempengaruhi
arah perkembangan peradaban dunia. Justru semisal syair ulamaini yang
ditulis dalam bahasa Arab — Melayu tidak sgja mengajak Sumatera Barat
dengan subkultur Minangkabaunya kembali mengembangkan tulisan
Arab - Meéeayu, juga menyentuh perubahan pikiran ke depan,
mengusulkan bahasa Melayu menjadi bahasa warga dunia dan menjadi
bahasa pengantar dalam persidangan bangsa-bangsa dunia di PBB.
C. Saran
Mengakhirikerja ilmiah penelitian teks syair Syekh Sulaiman al-Rasuli,
dengan saran dan rekomendasidalam tiga aspek. Pertama pengembangan tradisi
kepenyairan dipegang ulama sebagai didaktis pewarisan tradisi intelektual Islam,
kedua teknik dan seni bersastra khususnya cara bersyair oleh lembaga pendidikan

Isam dapat mengembangkannya menjadi model pembelgaran modern dan
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ketiga,tri komponen pendidikan: orang tua, masyarakat (ulama dan guru
pendidikan Islam) dan pemerintah, dapat mengajarkan syair-syair yang sarat
dengan aspek nilai dari beragam tema pendidikan Islam meliputi taksonomi tujuan
pendidikan Islam: ranah pengetahuan, domain kepribadian dan taksonomi
psikomotor segjalan dengan soft skill pendidikan Islam. Secara konkrit saran itu
dapat ditawarkan dalam rekomendasi sbb.:

Pertama, ulama seyogianya kembali memegang kendali tradis
kepenyairan dan tidak hanya melepaskan kepada seniman dan penyair kreatif sgja,
untuk mencegah kekeliruan berimajinas terpeleset dari akidah dan salah paham
dalam menafsirkan dan mensosialisasikan nilai gjar dan pendidikan Islam. Justru
sgjak awal-awal Islam sudah dapat dikatakan bahwa tiada ulama — serta ahli
metafisik Islam, filosuf dan sufi— tanpa menyair. Justru penghayatan keindahan
dalam perspektif filosofi puitika estetika, erotika dan etika dapat menjadi canel
mereka mencapal Tuhan Yang Maha Indah dan Pendidik Agung. Keistimewaan
syairnya tidak sgja menunjukkan citra perjalanan hidup dan perjuangannya dalam
mecapai Tuhan dan dalam mendidik umat. Lebih dari itu syairnya sarat dengan
pewarisan tradis intelektual cerdas dan kreatif dan tetap inovatif yang
mengesankan sebagaicara dan teknik santun dalam memberikan kontribusi
pemikiran dalam memecahkan berbagai permasalahan keagamaan, bahkan
memperlihatkan strategi methodologis pendidikan dan pengajaran dengan cara
bersyair sebagai didaktik dan dapat dikembangkan sebagai model pembelagjaran
modern dalam berbagai bidang dan disiplin ilmu. Ulama yang intelektual sarjana

berangkat dari hasil penelitian ini dapat melanjutkan penelitian sastra ulama
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Minangkabau ini dengan yang lebih mendalam, karena diyakini penelitian ini
sudah barang tentu belum menyentuh seluruh aspek penelitian pendidian Islam
dan penelitian sastra serta tematema ke-lsam-an di dalam syair ulama
Minangkabau.

Kedua, pemerintahan dan masyarakat yang mengelola lembaga-lembaga
pendidikan (formal, non/ informal) secara kreatif dapat menjadikan tradisi
bersastra cara bersyair secara subtantif dan eksekutif, dirumuskan menjadi model
pembelgaran modern dalam mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan dan dapat
memperkaya karakter konsep dalam keseluruhan sistem dan aspek pendidikan
Islam dewasa ini.Karena sastra dengan ekspresi bahasa puitika yang memikat
yang secara psikologis dapat menggugah perasaan, motivasi belgjar dan berfantasi
serta terobsesi hendak menguasai pengetahuan yang digjarkan melalui pendekatan
keindahan seni sastraitu. Di sisi lain, belgjar dari syair ulama, mengesankan syair
dan cara bersyair dari perspektif filsafat pendidikan, merupakan cara indah dan
model menarik dalam mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan. Artinya temuan
aspek pendidikan Islam pada keseluruhan sistem ilmu pengetahuan dan teknol ogi
pendidikan yang terdapat dalam syair ulamaini, penting diimplementasikan dalam
pembangunan/ pengembangan teknologi pendidikan Islam dewasa ini yang tepat
guna, terutama untuk sistem pendidik, sistem methodologi dan materi (is,
kurikulum). Bagi para pendidik (guru dan ulama misalnya), (1) untuk guru ada
bintek pengayaan teknologi pendidikan dalam ha metodologi model
pembelgjaran bersyair mengajarkan berbagai materi;(2) orang tua dan masyarakat

sebagal pendidik utama, ada pengayaan dan membuka mata dalam menambah
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kepintaran mendidik anak, karena sastra tidak terlepas dari kehidupan anak-anak,
karena secara faktual mereka setiap hari berjam-jam dengan android menawarkan
berbagai game yang mengasyikan mereka di samping menu internet dan berbagai
tayangan televisi dengan berbagal video serta berbagai boom seni sastra dan seni
yang multi dimensiona (dalam pertunjukan film dan nyanyi plus tarian yang
erotis). Selain itu dengan cara bersyair ini mendidik, apalagi disertai dengan
bentuk digital diserta ilustrasi gambar bergerak dan video yang menarik akan
menjadi bagian dari upaya pengembangan ilmu puitika dan kepandaian bersastra
yang sekarang pelgjaran sastra nyaris dimarjinalkan dalam pendidikan dibanding
matematika dan ilmu dasar lainnya yang didewakan. Memarjinalkan sastra dan
mendewakan matematika, yang tanpa disadari merugikan pendidikan karakter
berakidah dan berideologi sehat, gairah siar syi’ar syari’at dan ibadat, dewasa
berfikir, dewasa perasaan dan dewasa spiritual yang sgatinya secara
antropomorfikdimiliki manusia sebagai makhluk rohani.

Ketiga,para sastrawan Islam, dalam merespon perkembangan budaya dan
sosia politik di Dunia Melayu Dunia Islam dewasa ini, seyogyanya mengambil
peran aktif dan melakukan tindakan proaktif. Melaui dunia yang digelutinya,
kaum sastrawan lintas negara dalam rumpun Melayu harus berupaya
mempromosikan semangat kemelayuan sebagaimana dulu pernah dilakukan oleh
nenek moyang orang Melayu.Sastra dan kaum sastrawan harus berusaha merebut
kembali peran penting yang dulu pernah dilakoni oleh para pendahulu mereka di
era pujangga lama.Untuk itu, seperti halnya para pendahulu mereka dulu, kaum

sastrawan sekarang haruslah berusaha mengapungkan tema-tema yang mampu
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menggugah masyarakat dan mempengaruhi arah perkembangan peradaban dunia
untuk kembali memperkuat semangat kemelayuan melewati ambang batas
administrasi Negara dan pengaruh budaya dan sosial politik, dalam karya-karya
mereka.Sesuatu yang penting mesti dimulai dari diri kaum sastrawan pada
berbagai negara di Dunia Melayu Dunia Islam, di samping berpikiran terbuka,
menoleh keluar dan mampu memposisikan diri pada level supranasional dan
subregional antar bangsa. Sebagai orang Melayu Islam mampu menegakkan
budaya melayu lewat sastranya sebagai identitas bangsa di masing-masing Negara
Melayudan mengusulkan bahasa Melayu sebagai bahasa dunia yang boleh dipakai

sebagal bahasa pengantar di badan dunia PBB.***
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